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ABSTRAK

Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil produksi padi di Indonesia. Tipologi lahan sawah 

di Sumatera Selatan didominasi oleh empat tipologi lahan yaitu: lebak, pasang surut, tadah hujan, dan irigasi. 

Adanya perbedaan tipologi lahan akan menghasilkan produksi dan produktivitas yang berbeda sehingga 

memengaruhi pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani. Munculnya pandemi Covid-19 membuat 

sektor pertanian menjadi tidak normal sehingga menyebabkan terjadinya krisis yang memengaruhi tingkat 

kesejahteraan petani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pendapatan dan tingkat 

kesejahteraan petani padi pada tipologi lahan berbeda di Sumatera Selatan dan menganalisis perubahannya 

akibat pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan dua lokasi penelitian yaitu 

Kabupaten Banyuasin yang mewakili lahan pasang surut dan Kabupaten Musi Banyuasin yang mewakili 

lahan tadah hujan dengan total sampel 90 rumah tangga petani padi. Data diolah secara matematis dengan 

rumus pendapatan dan Nilai Tukar Petani, selanjutnya dianalisis dengan uji t dua sampel berpasangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani padi lahan pasang surut 

dan lahan tadah hujan di Sumatera Selatan mengalami penurunan saat pandemi Covid-19. NTP lahan 

pasang surut sebelum pandemi Covid-19 sebesar 110,92 turun menjadi 98,05 saat pandemi Covid-19, 

sedangkan pada lahan tadah hujan dari 120,06 turun menjadi 100,50.

kata kunci: produksi, produktivitas, pendapatan, pasang surut, tadah hujan 
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Pandemi Covid-19 menyebar luas ke seluruh 

negara di dunia termasuk Indonesia, 

akibatnya sejumlah negara mengalami resesi 

ekonomi. Kondisi tersebut memberikan tekanan 

terhadap pertumbuhan ekonomi global dan 

menimbulkan dampak sosial ekonomi yang 

lebih luas, termasuk pada sektor pangan dan 

pertanian (Sarip, dkk., 2020; Streimikiene, dkk., 

2022; Wuryandani, 2020). 

Dampak pandemi Covid-19 pada sektor 

pertanian mengakibatkan lambatnya penyaluran 

produksi karena terganggunya aktivitas produksi, 

distribusi, kemampuan usaha, dan pendapatan 
petani (Andrianingsih dan Asih, 2021). Dampak 

yang paling dirasakan oleh petani adalah harga 

hasil pertanian yang anjlok akibat turunnya daya 

beli masyarakat. Hal ini tidak sebanding dengan 

usaha dan biaya operasional yang dikeluarkan 

petani dalam bercocok tanam (Mulyani dan 

Kemala, 2022). 

Munculnya pandemi Covid-19 telah 

menimbulkan gangguan pada sektor pertanian 

sehingga menimbulkan krisis yang berdampak 

pada tingkat kesejahteraan rumah tangga petani. 

Pemerintah yang memberlakukan kebijakan 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 

di berbagai wilayah berdampak pada petani 

sehingga berakibat pada penurunan pendapatan 

petani (Dahiri dan Risandi, 2021). Secara umum 

terjadi penurunan pendapatan yang dapat 

diartikan menurunnya tingkat kesejahteraan 

sehingga akhirnya akan meningkatkan angka 

kemiskinan (Kurniasih, 2020). Salah satu faktor 

yang memengaruhi kesejahteraan rumah 

tangga petani adalah indikator pendapatan yang 

dihasilkan petani dari kegiatan usahataninya 

(Putri dan Trisna, 2018).

Tingkat kesejahteraan petani dapat diukur 

melalui indikator Nilai Tukar Petani (NTP). 

NTP berkaitan dengan daya beli petani untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari rumah 

tangganya. Jika pendapatan petani meningkat 

lebih tinggi dibandingkan dengan kenaikan 

biaya produksi pertanian, berarti kemampuan 

petani mengalami peningkatan, sehingga 

kesejahteraan petani dapat dikatakan meningkat 

(Keumala dan Zamzami, 2018; Pradana, dkk., 

2020; Rahayu dan Hasan, 2023). Selama 

pandemi Covid-19 petani tanaman pangan 

mengalami penurunan kesejahteraan, hal ini 

dilihat dari NTP yang turun dari waktu sebelum 

pandemi (Rahayu dan Hasan, 2023).

Dalam perekonomian pedesaan, sektor 

pertanian memegang peranan penting sebagai 

sumber pendapatan masyarakat, karena masih 

banyak masyarakat pedesaan yang berprofesi 

sebagai petani (Dahar dan Fatmawati, 

2016). Data Badan Pusat Statistik (2022) 
memperlihatkan pada tahun 2021 dari 131 juta 

penduduk Indonesia berumur 15 tahun ke atas 

yang bekerja, sekitar 28,33 persennya bekerja 

di sektor pertanian (persentase paling tinggi 

dibanding sektor lain). Selain itu, dilihat dari 

Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga 
konstan, sektor pertanian pada tahun 2020 pada 
masa pandemi Covid-19 masih memberikan 

sumbangsih positif sebesar 1,77 persen dari 

total PDB atau pertumbuhan ekonomi yang 

negatif yaitu sebesar -2,07 persen. Berdasarkan 

data tersebut, dapat dilihat bahwa pertanian 

merupakan sektor utama yang banyak digeluti 

oleh masyarakat di Indonesia dan memiliki peran 

vital dalam menopang perekonomian sebagian 

besar penduduk, oleh sebab itu, diperlukan 

langkah strategis di sektor ini untuk mengatasi 
dampak pandemi Covid-19. (Fastabiqul, 2020). 
Pandemi Covid-19 menimbulkan banyak 

ancaman terhadap keberlanjutan sektor 

pertanian yang sangat sensitif karena kebutuhan 

keamanan pasokan pangan (Streimikiene, dkk., 

2022). 

Padi memiliki peran yang vital dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia 

di subsektor pangan. Sebagai salah satu 

komoditas penghasil beras, padi memegang 

peranan penting dalam perekonomian nasional 

(Donggulo, dkk., 2017). Provinsi Sumatera 

Selatan (Sumsel) merupakan salah satu 

wilayah utama penghasil padi di Indonesia 

dan menempati posisi kelima setelah Provinsi 

Sulawesi Selatan. Terjadi penurunan luas panen 

dan produksi padi dari tahun 2020 sampai tahun 

2021 di Sumsel. Realisasi luas panen padi 

Sumsel tahun 2021 mencapai sekitar 496,24 

ribu hektar, turun sekitar 55,08 ribu hektar (9,99 

persen) dibandingkan tahun 2020 sebesar 

470,68 ribu hektar. Pada tahun 2021, produksi 

padi di Sumatera Selatan diperkirakan mencapai 
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2.552,44 ribu ton GKG, mengalami penurunan 

sebanyak 190,62 ribu ton GKG dibandingkan 

produksi tahun 2020 yang mencapai 2.743,06 

ribu ton GKG (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 

2022). 

Produksi padi dihasilkan dari dua tipe 

lahan, yaitu lahan sawah dan ladang. Padi lebih 

banyak dihasilkan dari lahan sawah. Tipologi 

persawahan di Sumatera Selatan memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan 
dengan tipologi persawahan di provinsi-provinsi 

Pulau Jawa. Di Sumatera Selatan, empat jenis 

lahan sawah mendominasi, yaitu sawah lebak, 

pasang surut, dan tadah hujan, yang memiliki 

luas lebih besar dibandingkan dengan lahan 

sawah irigasi (Purbiyanti, 2015). Produksi padi 

pada lahan tadah hujan menjadi penyumbang 

produksi padi terbesar kedua setelah lahan 

irigasi. Lahan pasang surut menghasilkan 

produksi padi yang lebih rendah dibandingkan 

tipologi lahan irigasi dan tadah hujan (Novia 

dan Satriani, 2019). Adanya perbedaan tipologi 

lahan tentunya akan menghasilkan produksi dan 

produktivitas yang berbeda-beda juga, sehingga 

akan memengaruhi pendapatan dan tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani (Aryani, 

2015). 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan 

terjadinya kenaikan biaya usaha tani, namun 

hasil produksi mengalami penurunan yang 

menyebabkan penerimaan usaha tani ikut 

menurun. Pandemi Covid-19 berpengaruh 

rata pendapatan petani padi sawah mengalami 

penurunan selama pandemi Covid-19 (Pirsouw, 

dkk., 2022; Sari, dkk.,2022). Akibat pandemi 

Covid-19 NTP mengalami penurunan, hal 

ini berarti tingkat kesejahteraan petani juga 

mengalami penurunan selama pandemi 

Covid-19 (Rahayu dan Hasan, 2023). 

Berdasarkan latar belakang dan 

permasalahan yang telah dijelaskan tersebut, 

maka perlu diteliti apakah benar ada perbedaan 

pendapatan usaha tani padi dan tingkat 

kesejahteraan petani sebelum dan sesudah 

pandemi di Sumatera Selatan. Pendapatan 

rumah tangga petani diasumsikan hanya berasal 

dari usaha tani padi, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perubahan pendapatan 

dan tingkat kesejahteraan petani padi akibat 

pandemi Covid-19 pada tipologi lahan yang 

berbeda di Sumatera Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan dua lokasi penelitian yaitu Kabupaten 

Banyuasin yang mewakili lahan sawah pasang 

surut dan Kabupaten Musi Banyuasin yang 

mewakili lahan sawah tadah hujan. Kabupaten 

Banyuasin dan Kabupaten Musi Banyuasin dipilih 

sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan 

bahwa kedua kabupaten tersebut menghasilkan 

produksi padi yang tinggi di Sumatera Selatan. 

Berdasarkan data dari BPS Provinsi Sumatera 

Selatan (2022), tahun 2021 tercatat produksi 

padi dalam bentuk Gabah Kering Giling (GKG) 

di Kabupaten Banyuasin sebesar 892.285,26 

ton dan Kabupaten Musi Banyuasin sebesar 

150.680,10 ton. 

Sampel dipilih secara  bertingkat 

dari mulai pemilihan kabupaten, kecamatan, 

dan desa/kelurahan yang mewakili petani 

padi di Sumsel. Sampel adalah rumah tangga 

petani padi yang berasal dari Desa Mulia Sari 

Kabupaten Banyuasin dan Kelurahan Kayuara 

Kabupaten Musi Banyuasin. Jumlah sampel tiap 

lokasi sebanyak 45 rumah tangga, sehingga 

total sampel di dua lokasi berjumlah 90 rumah 

tangga petani padi. Data yang digunakan yaitu 

data pada periode sebelum pandemi Covid-19 

(musim tanam 2019) dan periode saat pandemi 

Covid-19 (musim tanam 2020).

Data ditabulasi dan diolah dengan bantuan 

program ver.17 dan SPSS 

ver.25. Perbedaan pendapatan petani padi pada 

tipologi lahan yang berbeda di Sumatera Selatan 

dan perubahannya akibat pandemi Covid-19 

maka dilakukan perhitungan pendapatan petani 

padi pada masing-masing tipologi lahan pada 

periode sebelum pandemi Covid-19 dan periode 

saat pandemi Covid-19. Menghitung pendapatan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

(Kurniawan dan Made, 2015).

Pd = Pn – BT…………........…………………...(1)

Pn = Y – Hy………….........…………………….(2)

BT = BTp + BV…………........…………………(3)

Keterangan :

Pd  : pendapatan petani padi (Rp/lg/thn) 
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Pn  : penerimaan petani padi (Rp/lg/thn)

BT : biaya total produksi padi (Rp/lg/thn)

Y : produksi padi (Rp/lg/th)

Hy : harga jual padi (Rp/kg)

BTp : biaya tetap (Rp/lg/thn)

BV : biaya variabel (Rp/lg/thn)

Perbedaan tingkat kesejahteraan rumah 

tangga petani padi pada tipologi lahan yang 

berbeda di Sumatera Selatan dan perubahannya 

akibat pandemi Covid-19 dihitung dengan 

perhitungan NTP pada masing-masing tipologi 

lahan padi pada periode sebelum dan saat 

pandemi Covid-19. 

Menghitung nilai tukar petani dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

 ….........…………………………..(4) 

 ………........………..(5)

 ….........…………….(6) 

Keterangan :

NTP : Nilai Tukar Petani

I
t
  : Indeks harga yang diterima petani tahun  

  ke-n

I
b  

: Indeks harga yang dibayar petani tahun  

  ke-n

P
ni
 : Harga pada tahun ke-n untuk jenis  

  barang ke-i

P
(n-1)i

 : Harga tahun ke-(n-1) untuk jenis barang  

  ke-i

 : Relatif harga tahun ke-n dibanding ke- 

  (n-1) untuk jenis barang ke-i

P
0i 

 : Harga pada tahun dasar untuk jenis  

  barang ke-i

Q
0i
  : Kuantitas pada tahun dasar untuk jenis  

  barang ke-i

m  : Banyaknya jenis barang yang tercakup  

  dalam paket komoditas

Indeks harga yang diterima petani 

merupakan nilai produksi yang dijual petani dari 

setiap jenis produk pertanian. Indeks harga yang 

dibayarkan oleh petani, yaitu jenis barang yang 

termasuk dalam pengeluaran konsumsi rumah 

tangga, biaya produksi, dan tambahan barang 

modal merupakan nilai dari setiap jenis barang 

yang dibeli petani dan artinya tidak termasuk 

nilai barang yang diproduksi sendiri.

BPS menginterpretasikan NTP sebagai 

berikut: (i) NTP>100 artinya petani surplus. 

Kenaikan harga produksi lebih tinggi 

dibandingkan kenaikan harga konsumsi. 

Pendapatan petani lebih besar dibandingkan 

pengeluarannya, sehingga tingkat kesejahteraan 

petani lebih baik dibandingkan dengan tingkat 

kesejahteraan petani sebelumnya; (ii) NTP=100 

yang berarti petani tidak untung dan tidak rugi 

(impas). Perubahan harga produksi sebanding 

dengan persentase perubahan harga barang 

konsumsi, sehingga tingkat kesejahteraan petani 

tetap tidak mengalami perubahan. (iii) NTP<100 

menunjukkan bahwa petani menghadapi 

barang produksi relatif lebih kecil dibandingkan 

dengan kenaikan harga barang konsumsi, yang 

menyebabkan penurunan tingkat kesejahteraan 

petani dibandingkan dengan kondisi sebelumnya.

Analisis perubahan pendapatan dan tingkat 

kesejahteraan petani padi akibat pandemi 

Covid-19 diuji dengan uji t dua beda nilai tengah 

variabel terikat.

3.1. Pendapatan Petani Padi Lahan Pasang 

Surut dan Tadah Hujan 

Luas lahan petani padi sampel di lahan 

pasang surut rata-rata 1,15 ha. Tidak berbeda 

jauh dengan lahan pasang surut, luas lahan 

petani padi sampel di lahan tadah hujan rata-

rata 1,13 ha. Sebagian besar status lahan 
yang dimiliki petani adalah hak milik sendiri 

dan berasal dari warisan keluarga. Kegiatan 

usaha tani padi pada lahan sawah pasang 

surut di Desa Mulia Sari, Kabupaten Banyuasin 

dan lahan tadah hujan di Kelurahan Kayuara, 

Kabupaten Musi Banyuasin hampir sama 

saja dengan budidaya padi pada umumnya. 

Budidaya padi dimulai dari persiapan lahan, 

pengolahan lahan, penanaman, penyulaman, 

dan pemeliharaan tanaman. Dalam satu tahun 

petani menanam satu kali musim tanam padi, 

hal ini terjadi karena faktor musim. Di musim 

kemarau, sawah akan menjadi kering sehingga 
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menyebabkan retaknya struktur tanah, hal ini 
mangakibatkan lahan tidak dapat ditanami. 

Pada lahan pasang surut, musim tanam 

dilakukan saat memasuki musim hujan atau 

pada Bulan November. Waktu tanam di lokasi 

penelitian hampir sama dengan waktu tanam 

lahan pasang surut di Provinsi Kalimantan 

Barat dan Kalimantan Timur. Waktu tanam padi 

dominan terjadi sekitar bulan Oktober-November. 

Penanaman padi di sawah rawa pasang surut 

dilakukan setelah hujan dinilai cukup untuk 

mengairi dan melarutkan kandungan besi dalam 

air. (Wakhid dan Syahbuddin, 2016). Rata-rata 

benih padi yang digunakan petani di lahan 

pasang surut adalah Mapan dan Supadi. Dalam 

melakukan pengolahan sawah petani masih 

dibantu oleh tenaga kerja upah dan tenaga kerja 

keluarga. Tenaga kerja ini biasanya dipekerjakan 

untuk membantu dalam penanaman dan panen 

padi.

Pada lahan tadah hujan, kegiatan usaha 

tani padi dilakukan pada bulan Maret sampai 

dengan Juni. Pemenuhan air pada sawah tadah 

hujan hanya mengandalkan hujan (Dwiratna, 

dkk., 2016). Kegiatan usaha tani padi dimulai 

dengan membersihkan lahan dan menyemai 

benih pada bulan Maret, di mana sebagian benih 

diperoleh melalui bantuan pemerintah. Jenis 

benih yang digunakan bervariasi, seperti benih 

padi Rajasa, Ciliwung, dan Ciherang, sementara 

benih yang berasal dari bantuan pemerintah 

adalah padi jenis IR 32. Rata-rata perbandingan 

penggunaan input produksi usaha tani padi 

sebelum dan selama pandemi Covid-19 di lahan 

pasang surut serta tadah hujan di Sumatera 

Selatan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 rata-rata jumlah 

pemakaian pupuk phonska, pupuk urea, 

herbisida, dan pestisida mengalami penurunan 
selama pandemi Covid-19. Penurunan 

pemakaian input produksi pada usaha tani 

padi sebelum dan selama pandemi Covid-19 

di lahan pasang surut dan lahan tadah hujan 

disebabkan oleh harga input yang mengalami 

kenaikan pada saat pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan petani padi meminimalkan jumlah 

penggunaan input produksi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan beberapa penelitian lainnya 

yang juga menemukan penurunan penggunaan 

input produksi pada masa pandemi Covid-19 

yang disebabkan adanya kenaikan harga input 

seperti pupuk dan pestisida. Petani padi sawah 
di Desa Waihatu Kabupaten Seram Bagian 

Barat mengurangi penggunaan pupuk Urea 

pada masa pandemi Covid-19 menjadi 65,6 

kg/musim tanam, sebelum pandemi petani 

menggunakan pupuk Urea rata-rata sebanyak 

95 kg/musim tanam, hal ini karena harga pupuk 

Urea pada masa pandemi Covid-19 di daerah 

ini naik sekitar 25 persen (Pirsouw, dkk., 2022). 

Rata-rata harga input produksi pada usaha tani 

padi sebelum dan selama pandemi covid-19 di 

lahan pasang surut dan tadah hujan Sumsel 

dapat dilihat pada Tabel 2.

 Rata-rata Jumlah Pemakaian Input Produksi Usaha tani Padi di Lahan Pasang Surut dan 
Tadah Hujan Sumsel
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Rata-rata harga pupuk phonska, pupuk urea, 

herbisida, dan pestisida mengalami kenaikan 
selama pandemi Covid-19. Obat-obatan seperti 

herbisida dan pestisida mengalami kenaikan 
yang cukup tinggi, bahkan di daerah lahan tadah 

hujan kenaikan mencapai lebih dari 30 persen. 

Kenaikan harga input produksi disebabkan 

karena terbatasnya jumlah benih, pupuk dan 

obat-obatan bersubsidi serta keterlambatan 

penerimaan subsidi input produksi yang 

menyebabkan petani lebih memilih untuk 

membeli sendiri input produksinya. Kenaikan 

harga input produksi selama pandemi Covid-19 

juga terjadi pada seluruh daerah di Indonesia 

seperti hasil penelitian dari Dahiri dan Risandi 

(2021); Firdaus, dkk. (2021); dan Pirsouw, dkk. 

(2022). 

Sebelum menghitung pendapatan maka 

terlebih dahulu dihitung biaya produksi dan 

penerimaan. Biaya total produksi usaha tani 

adalah seluruh biaya produksi yang telah 

dikeluarkan dalam usaha tani berupa biaya 

tetap dan biaya variabel. Biaya total produksi 

dapat berpengaruh terhadap pendapatan 

usaha tani, makin besar biaya total produksi 

yang dikeluarkan maka pendapatan yang akan 

diterima dari usaha tani akan makin kecil (Fauzi, 

2024). Rata-rata biaya total produksi usaha tani 

padi sebelum dan selama pandemi Covid-19 

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan 

biaya total produksi yang dikeluarkan sebelum 

dan selama pandemi Covid-19 baik di lahan 

pasang surut maupun lahan tadah hujan. Pada 

lahan pasang surut biaya total produksi lebih 

tinggi dibandingkan lahan tadah hujan, hal ini 

disebabkan lahan pasang surut menggunakan 

pupuk lebih banyak dibandingkan lahan tadah 

hujan. Lahan pasang surut memiliki kandungan 

unsur hara yang rendah dan reaksi tanah yang 

masam sehingga membutuhkan perlakuan yang 

lebih dibanding tipe lahan lainnya (Muntazar 

dkk., 2022). Peningkatan biaya variabel selama 

pandemi Covid-19 tidak terlalu besar, rata-rata 

di lahan pasang surut sebesar Rp58.566,67 

dan di lahan tadah hujan sebesar Rp20.956,97. 

Hal ini disebabkan karena pengurangan jumlah 

input yang digunakan oleh petani pada masing-

masing tipologi lahan tersebut. Walaupun 

jumlah penggunaan input dikurangi tetapi 

secara total biaya variabel mengalami kenaikan 

karena tingginya kenaikan harga input terutama 

pada pupuk dan pestisida. Biaya tetap tidak 
mengalami perubahan sebelum dan selama 

pandemi Covid-19, komponen biaya tetap 

terdiri dari penyusutan alat-alat pertanian yaitu 

cangkul, parang, , dan arit.

Penerimaan usaha tani padi adalah 

perhitungan jumlah produksi padi dikali dengan 

harga yang berlaku (Fauzi, 2024). Penerimaan 

usaha tani padi di lahan tadah hujan lebih besar 

dibandingkan lahan pasang surut baik sebelum 

maupun selama pandemi Covid-19, hal ini 

karena lahan tadah hujan lebih subur sehingga 

jumlah produksi lebih banyak. 

 Rata-rata Harga Input Produksi Usaha tani Padi di Lahan Pasang Surut dan Tadah Hujan 
Sumsel
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Dari kedua tipologi lahan ini sama-sama 

mengalami penurunan penerimaan selama 

pandemi Covid-19, penerimaan usaha tani 

lahan pasang surut mengalami penurunan 

sebesar Rp3.797.358,00 atau 17,10 persen, 

sedangkan lahan tadah hujan mengalami 

penurunan sebesar Rp5.235.777,00 atau 19,82 

persen. Penurunan penerimaan disebabkan 

oleh turunnya jumlah produksi dan harga. 

Jumlah produksi pada lahan pasang surut turun 

sebanyak 444,45 kg (9,21 persen) sedangkan 

pada lahan tadah hujan turun sebanyak 

575,11 kg (9,80 persen). Jumlah produksi padi 

yang berkurang selama pandemi Covid-19 

disebabkan kondisi tanaman yang kurang subur 

karena petani mengurangi penggunaan input 

terutama penggunaan pupuk. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Pirsouw, 

dkk.(2022), menyatakan bahwa pengurangan 

penggunaan input selama pandemi Covid-19 

sebagai akibat dari berkurangnya input 

bersubsidi dari pemerintah dan harga input yang 

naik.

Pandemi Covid-19 juga menyebabkan 

harga-harga produk pertanian menurun. 

Berdasarkan penelitian Sitorus (2022), rata-

rata harga gabah dan beras cenderung 

lebih rendah selama pandemi Covid-19 

dibandingkan sebelum pandemi. Pada Tabel 

4 dapat dilihat penurunan harga padi di lahan 

pasang surut sebesar Rp400,00 sedangkan 

di lahan tadah hujan harga padi turun sebesar 

Rp500,00. Turunnya harga padi berakibat pada 

turunnya penerimaan petani yang akhirnya 

juga mengakibatkan turunnya pendapatan. 

Pendapatan usaha tani padi dihitung dari selisih 

antara total penerimaan dan seluruh biaya 

produksi yang dikeluarkan. Informasi mengenai 

rata-rata penerimaan dan pendapatan usaha 

tani padi sebelum serta selama pandemi 

Covid-19 disajikan pada Tabel 4.

 Rata-rata Biaya Total Produksi Usaha tani Padi di Lahan Pasang Surut dan Tadah Hujan 
Sumsel

 Rata-rata Pendapatan Usaha Tani Padi di Lahan Pasang Surut dan Tadah Hujan Sumsel
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Berdasarkan Tabel 4 terlihat perbedaan 

pendapatan usaha tani padi di lahan pasang 

surut dan lahan tadah hujan. Selaras dengan 

perhitungan penerimaan, pendapatan usaha tani 

padi lahan tadah hujan lebih besar dibandingkan 

lahan pasang surut baik sebelum maupun 

selama pandemi Covid-19. Terjadi penurunan 

pendapatan akibat pandemi Covid-19 di dua 

tipologi lahan ini. Pendapatan usaha tani padi 

lahan pasang surut sebelum pandemi Covid-19 

sebesar Rp18.938.869,23 kemudian turun 

menjadi Rp15.082.944,55  terdapat penurunan 

pendapatan sebesar Rp3.855.924,68 (20,36 

persen) selama pandemi Covid-19. Di lahan 

tadah hujan pendapatan petani sebelum 

pandemi Covid-19 sebesar Rp23.357.781,87 

kemudian mengalami penurunan sebesar 

Rp5.256.734,75 (22,51 persen) selama pandemi 

Covid-19 sehingga menjadi Rp18.101.047,00. 

Penurunan pendapatan dikarenakan 

terjadinya penurunan penerimaan akibat 

penurunan produksi dan harga. Selain itu adanya 

kenaikan biaya produksi selama pandemi 

Covid-19 juga mengakibatkan pendapatan 

petani menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Dahiri dan Risandi 

(2021), selama pandemi Covid-19 semua 

biaya produksi pertanian mengalami kenaikan, 

sebaliknya harga komoditas subsektor tanaman 

pangan dan hortikultura mengalami penurunan.

Pandemi Covid-19 menyebabkan hasil 

panen padi tidak terdistribusi atau terserap 
secara optimal di pasar. Kondisi ini terjadi 

karena penurunan pendapatan masyarakat 

serta diberlakukannya kebijakan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) oleh pemerintah. 

Kebijakan tersebut membatasi aktivitas, 

termasuk pada sektor pertanian, sehingga 

memengaruhi stabilitas harga, menimbulkan 
gangguan pada rantai pasok input dan produksi, 

serta mengancam kesehatan petani, yang pada 

akhirnya menghambat proses produksi tanaman 

(Saefudin, 2020).

3.2. Tingkat Kesejahteraan Petani Padi Lahan 

Pasang Surut dan Tadah Hujan

Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan 

indikator yang paling umum digunakan untuk 

mengukur tingkat kesejahteraan petani. 

Pendapatan di sektor pertanian dihitung 

berdasarkan indeks harga yang diperoleh 

petani. Untuk mengamati perubahan pada 

produk yang dihasilkan petani, dapat merujuk 

pada indeks harga yang diterima petani. Harga 

yang dibayarkan oleh petani tercermin dalam 

pergerakan harga barang yang digunakan untuk 

produksi pertanian dan konsumsi pangan oleh 

petani dan keluarganya. Perkembangan indeks 

harga yang dibayar petani dapat menunjukkan 

dan Hasan, 2023). Perhitungan NTP diawali 

dengan menghitung pengeluaran konsumsi 

rumah tangga petani, secara rinci dapat dilihat 

pada Tabel 5.

Pengeluaran konsumsi terdiri dari 

pengeluaran konsumsi pangan dan pengeluaran 

konsumsi non pangan. Pengeluaran konsumsi 

pangan adalah total biaya yang harus dikeluarkan 

rumah tangga petani untuk memenuhi 

konsumsi pangan (Sahara dan Supriyo, 2022). 

Berdasarkan indikator yang digunakan BPS 

dalam menghitung pengeluaran konsumsi 

 Rata-rata Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Petani Padi di Lahan Pasang Surut dan 
Tadah Hujan Sumsel
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pangan, kelompok pangan terdiri dari beberapa 

jenis, di antaranya: makanan pokok seperti biji-

bijian, umbi-umbian; sumber protein seperti ikan, 

udang, cumi, daging, telur, dan susu; sayuran; 

kacang-kacangan; bahan pendukung seperti 

minyak dan lemak; serta rempah-rempah. Selain 

itu, juga mencakup konsumsi bahan minuman, 

buah-buahan, makanan dan minuman olahan, 

tembakau, serta kebutuhan konsumsi lainnya. 

Pengeluaran konsumsi non pangan adalah 

biaya yang dikeluarkan oleh rumah tangga 

petani untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 

non pangan. Konsumsi non pangan terdiri dari 

biaya perumahan dan fasilitas rumah tangga, 

biaya aneka komoditas dan jasa, biaya peralatan 

mandi, biaya transportasi, biaya kesehatan, 

biaya pendidikan, pakaian, alas kaki dan tutup 

kepala serta komoditas tahan lama.

Rata-rata pengeluaran konsumsi pangan 

rumah tangga petani padi di lahan pasang surut 

dan lahan tadah hujan selama pandemi Covid-19 

mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan 

karena terjadinya kenaikan harga bahan pangan 

pokok. Sebaliknya pengeluaran konsumsi 

non pangan rumah tangga petani padi pada 

kedua tipologi lahan selama pandemi Covid-19 

mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh 

petani yang berusaha mengurangi pengeluaran 

karena pendapatan yang menurun selama 

pandemi.

Jika dibandingkan antara pengeluaran 

konsumsi pangan dan non pangan, dari Tabel 

5 dapat dilihat bahwa pengeluaran konsumsi 

pangan rumah tangga petani padi pada lahan 

pasang surut dan lahan tadah hujan lebih 

besar dibandingkan pengeluaran konsumsi non 

pangannya. Di lahan pasang surut pengeluaran 

konsumsi pangan sebelum pandemi Covid-19 

sebesar 62 persen, dan meningkat menjadi 72 

persen selama pandemi. Sementara itu di lahan 

tadah hujan persentase pengeluaran konsumsi 

pangan sebelum pandemi Covid-19 sebesar 

61 persen, dan meningkat menjadi 65 persen 

selama pandemi. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan sejumlah penelitian sebelumnya, di 

antaranya: Sugesti, dkk. (2015) dan Susanti, 
dkk. (2015) yang juga menemukan bahwa 

pengeluaran konsumsi pangan rumah tangga 

petani lebih besar dibandingkan pengeluaran 

konsumsi non pangannya. Bahkan di Kabupaten 

Lampung Tengah pengeluaran konsumsi 

pangan rumah tangga petani mencapai 81 

persen dari total pengeluaran konsumsinya.

Persentase pengeluaran konsumsi pangan 

di lahan tadah hujan lebih rendah dibandingkan 

lahan pasang surut, hal ini dapat diartikan bahwa 

rumah tangga petani padi di lahan tadah hujan 

lebih sejahtera dibandingkan rumah tangga 

petani padi di lahan pasang surut. Hasil penelitian 

Respati, dkk. (2016), menemukan bahwa rumah 

tangga yang lebih kaya akan menghabiskan 

lebih sedikit pendapatannya untuk konsumsi 

pangan, sedangkan rumah tangga yang lebih 

miskin cenderung menghabiskan lebih banyak 

pendapatannya untuk konsumsi pangan. 

Setelah dilakukan perhitungan pengeluaran 

konsumsi rumah tangga petani, maka dapat 

dihitung NTP, secara rinci perhitungan NTP 

dapat dilihat pada Tabel 6.

Pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan 

 Rata-rata NTP Padi di Lahan Pasang Surut dan Tadah Hujan Sumsel
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Nilai Tukar Petani (NTP). Penurunan ini 

dipengaruhi oleh turunnya harga produk 

pertanian akibat kelebihan pasokan dan 

menurunnya permintaan, yang disebabkan 

oleh gangguan distribusi akibat pembatasan 
mobilitas pelaku ekonomi dan barang 

konsumsi di berbagai wilayah. Selain itu, 

rendahnya daya beli masyarakat akibat 

penurunan pendapatan selama pandemi juga 

turut berperan dalam menurunnya NTP. NTP 

yang rendah mengakibatkan berkurangnya 

insentif petani untuk menanam pada musim 

berikutnya sehingga akan memengaruhi tingkat 

kesejahteraan petani (Darwis, dkk., 2018).

Rata-rata NTP lahan tadah hujan lebih 

besar dibandingkan lahan pasang surut. 

Selaras dengan hasil perhitungan pendapatan 

dan konsumsi, dapat disimpulkan bahwa rumah 

tangga petani lahan tadah hujan lebih sejahtera 

dibandingkan rumah tangga petani lahan 

pasang surut. NTP lahan tadah hujan sebesar 

120,06 sebelum pandemi Covid-19 dan turun 

menjadi 100,50 selama pandemi, walaupun 

terjadi penurunan tapi NTP di lahan tadah hujan 

masih di atas 100 yang berarti petani mengalami 

surplus. Kenaikan harga produksi lebih besar 

dibandingkan kenaikan harga konsumsi. 

Pendapatan petani meningkat lebih besar 

dibandingkan pengeluarannya, walaupun NTP 

selama pandemi hanya sedikit lebih besar dari 

100 bahkan hampir mendekati titik impas, petani 

lahan tadah hujan masih tergolong sejahtera. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sahara dan 

Supriyo (2022) yang menemukan bahwa petani 

lahan tadah hujan di Kabupaten Sragen Jawa 

Tengah dalam kondisi sejahtera.

Di lahan pasang surut rata-rata NTP sebelum 

pandemi Covid-19 sebesar 110,92, NTP masih 

di atas 100 yang berarti petani mengalami 

surplus. Selama pandemi NTP turun menjadi 

Kenaikan harga barang produksi relatif kecil 

dibandingkan kenaikan harga barang konsumsi. 

Tingkat kesejahteraan petani mengalami 

penurunan jika dibandingkan dengan tingkat 

kesejahteraan petani sebelumnya. Penelitian 

yang dilakukan Rahayu dan Hasan (2023), 

menyimpulkan selama pandemi Covid-19 petani 

tanaman pangan dan budidaya ikan mengalami 

penurunan kesejahteraan, hal ini dilihat dari 

NTP yang turun dari waktu sebelum pandemi.

Penelitian ini menganalisis perubahan 

tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi 

akibat pandemi Covid-19 dengan menggunakan 

uji statistik (uji t dua 

sampel berpasangan). Data diuji dengan nilai 

persen atau  sebesar 0,05. Tabel 

7 menyajikan hasil uji t terkait perubahan tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani padi di 

lahan pasang surut dan tadah hujan di Sumatera 

Selatan.

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh hasil 

analisis yang sama pada kedua tipologi lahan 

dengan nilai  ( ) sebesar 0,000. Hal 

ini mengindikasikan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

tingkat kesejahteraan rumah tangga petani 

padi di lahan pasang surut dan lahan tadah 

hujan akibat pandemi Covid-19. Penurunan 

tingkat kesejahteraan tersebut terjadi karena 

berkurangnya penerimaan dan pendapatan dari 

usaha tani padi dibandingkan dengan kondisi 

sebelum pandemi. Penurunan penerimaan ini 

disebabkan oleh menurunnya produksi dan 

harga gabah yang dihasilkan oleh petani. Akibat 

penerimaan yang turun sehingga pendapatan 

petani juga ikut turun, pendapatan yang turun 

juga disebabkan oleh adanya kenaikan biaya 

produksi usaha tani karena kenaikan harga 

input-input produksi. 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan 

perubahan pendapatan dan tingkat kesejahteraan 

rumah tangga petani padi di lahan pasang surut 

 Hasil Uji T ( ) Tingkat Kesejahteraan Petani Padi di Lahan Pasang 
Surut dan Tadah Hujan Sumsel
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dan lahan tadah hujan Sumsel. Selama pandemi 

pendapatan petani di lahan pasang surut turun 

sebesar 20,36 persen dan di lahan tadah hujan 

pendapatan petani turun sebesar 22,51 persen. 

Selama pandemi rumah tangga petani padi 

mengalami penurunan kesejahteraan. NTP padi 

di lahan tadah hujan sebesar 100,50, petani 

masih mengalami surplus. Sedangkan NTP 

padi di lahan pasang surut turun menjadi 98,05, 
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